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Transformasi pendidikan di era digital menuntut integrasi teknologi, literasi Artificial
Intelligence (AI), dan pemahaman sistem komputer dalam proses pembelajaran. Pendekatan
Outcome-Based Education (OBE) menjadi salah satu strategi penting dalam pengembangan
kurikulum yang berorientasi pada capaian pembelajaran, kompetensi, dan kesiapan lulusan
menghadapi tantangan industri 5.0. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi
literasi AI dan konsep sistem komputer berbasis OBE dalam mendukung transformasi
pendidikan di Indonesia serta mengidentifikasi tantangan dan peluang implementasinya
dalam pembelajaran modern. Metode penelitian yang digunakan adalah Structured Literature
Review (SLR) dengan tahapan identifikasi, seleksi, analisis, dan sintesis berbagai artikel ilmiah,
prosiding, serta sumber akademik yang relevan terkait implementasi AI, sistem komputer, dan
OBE dalam pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi literasi AI dan sistem
komputer berbasis OBE mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas,
pemecahan masalah, literasi digital, serta kesiapan peserta didik menghadapi perkembangan
teknologi modern dan kebutuhan industri. Selain itu, penerapan kurikulum berbasis OBE yang
terintegrasi dengan AI dapat mendukung pembelajaran yang lebih adaptif, personal, dan
berbasis kompetensi. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, seperti
keterbatasan infrastruktur digital, kompetensi pendidik, serta perlunya kebijakan pendidikan
yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Penelitian ini menghasilkan kerangka konseptual
integrasi AI, sistem komputer, dan OBE yang dapat dijadikan acuan dalam pengembangan
pembelajaran dan transformasi pendidikan di Indonesia.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan

dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Pendidikan memegang peranan
penting dalam segala lini kehidupan. Kehadiran Artificial Intelligence (AI)
menjadi salah satu teknologi yang memiliki pengaruh besar terhadap
transformasi metode pembelajaran, evaluasi, dan pengelolaan
pendidikan.[1][2],[3] Di Indonesia, implementasi AI dalam pendidikan mulai
berkembang melalui penggunaan chatbot pembelajaran, adaptive learning,
analisis data pendidikan, dan sistem otomatisasi pembelajaran. Chatbot
pembelajaran digunakan sebagai asisten virtual yang mampu membantu peserta
didik menjawab pertanyaan, memberikan penjelasan materi, serta mendukung
proses belajar secara interaktif kapan saja dan di mana saja. Selain itu, adaptive
learning memungkinkan sistem pembelajaran menyesuaikan materi dan tingkat
kesulitan berdasarkan kemampuan, kecepatan, dan kebutuhan masing-masing
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peserta didik sehingga proses pembelajaran menjadi lebih personal dan efektif.
[4],[5],[6]

Analisis data pendidikan juga mulai diterapkan untuk mengolah data hasil
belajar, tingkat partisipasi, dan perkembangan akademik peserta didik guna
membantu pendidik dalam pengambilan keputusan pembelajaran yang lebih
tepat.[7],[8] Di samping itu, sistem otomatisasi pembelajaran mendukung
efisiensi proses pendidikan melalui penilaian otomatis, pengelolaan tugas digital,
absensi elektronik, serta penyampaian materi dan evaluasi berbasis teknologi.
Implementasi berbagai teknologi tersebut menunjukkan bahwa AI memiliki
potensi besar dalam meningkatkan kualitas, efektivitas, dan fleksibilitas
pembelajaran di era digital. Sejumlah penelitian terbaru menunjukkan bahwa
penggunaan AI dalam pendidikan mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik, efektivitas evaluasi pembelajaran, serta mendukung pembelajaran yang
bersifat personal dan adaptif. Penelitian lain juga menegaskan bahwa
pemanfaatan AI generatif dalam pendidikan mulai menjadi tren baru dalam
mendukung pembelajaran mandiri, pengembangan kreativitas, dan peningkatan
literasi digital peserta didik. [9],

Di sisi lain, pemahaman konsep sistem komputer menjadi fondasi penting
dalam membangun literasi teknologi peserta didik. Sistem komputer tidak hanya
berkaitan dengan perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juga mencakup
pemahaman mengenai proses komputasi, jaringan, keamanan data, dan integrasi
teknologi digital Dalam perkembangan teknologi modern, konsep sistem
komputer juga berkaitan erat dengan jaringan komputer dan komunikasi data.
Peserta didik perlu memahami bagaimana perangkat saling terhubung melalui
jaringan lokal maupun internet untuk mendukung pertukaran informasi secara
cepat dan efisien. Pemahaman ini mencakup penggunaan cloud computing,
Internet of Things (IoT), serta integrasi sistem digital yang saat ini banyak
diterapkan dalam dunia pendidikan maupun industry. [10],[11]

Selain itu, aspek keamanan data dan keamanan siber juga menjadi bagian
penting dalam literasi sistem komputer. Peserta didik perlu memiliki kesadaran
mengenai perlindungan data pribadi, penggunaan kata sandi yang aman,
ancaman malware, serta etika dalam penggunaan teknologi digital. Pemahaman
konsep sistem komputer tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan
teknis peserta didik, tetapi juga mendukung pengembangan keterampilan
berpikir logis, pemecahan masalah, kreativitas, dan kemampuan adaptasi
terhadap perkembangan teknologi.[12],[13] Dengan penguasaan sistem
komputer yang baik, peserta didik diharapkan mampu memanfaatkan teknologi
secara efektif, kritis, dan bertanggung jawab dalam mendukung proses
pembelajaran maupun menghadapi tantangan dunia kerja di era revolusi
industri 5.0.

Pendekatan Outcome-Based Education (OBE) menekankan pencapaian
kompetensi dan hasil belajar yang terukur sehingga seluruh proses
pembelajaran difokuskan pada kemampuan yang harus dimiliki peserta didik
setelah menyelesaikan pembelajaran. Dalam konteks pendidikan modern, OBE
menjadi semakin relevan untuk mendukung integrasi literasi Artificial
Intelligence (AI) dan konsep sistem komputer agar peserta didik memiliki
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan abad ke-21, seperti kemampuan
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berpikir kritis, pemecahan masalah, literasi digital, kreativitas, serta kemampuan
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi pada era revolusi industri 5.0
Melalui pendekatan ini, integrasi AI dan sistem komputer tidak hanya
berorientasi pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada pencapaian hasil
belajar yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja modern.[14],

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi OBE
berbasis teknologi digital mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
capaian kompetensi peserta didik. Penelitian lainnya menjelaskan bahwa
integrasi AI dalam kurikulum pendidikan tinggi dapat mendukung
pengembangan pembelajaran berbasis kompetensi dan memperkuat kesiapan
lulusan menghadapi transformasi digital. Namun demikian, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada implementasi AI atau OBE secara terpisah,
sedangkan kajian yang mengintegrasikan literasi AI, konsep sistem komputer,
dan pendekatan OBE dalam konteks transformasi pendidikan Indonesia masih
relatif terbatas. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya lebih
menitikberatkan pada aspek teknis penggunaan teknologi dibandingkan
pengembangan kerangka konseptual integratif yang dapat diterapkan dalam
sistem pendidikan nasional.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa belum
adanya kajian konseptual yang secara komprehensif mengintegrasikan literasi AI,
sistem komputer, dan pendekatan Outcome-Based Education (OBE) dalam
mendukung transformasi pendidikan Indonesia di era revolusi industri 5.0. Oleh
karena itu, penelitian ini berupaya menyusun kerangka konseptual integrasi AI
dan sistem komputer berbasis OBE melalui pendekatan Structured Literature
Review (SLR) untuk mengidentifikasi peluang, tantangan, serta strategi
implementasi yang relevan dengan kebutuhan pendidikan modern di Indonesia.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka
konseptual integrasi literasi Artificial Intelligence, sistem komputer, dan
Outcome-Based Education (OBE) yang difokuskan pada konteks transformasi
pendidikan Indonesia. Penelitian ini tidak hanya membahas implementasi
teknologi pembelajaran, tetapi juga mengaitkan kompetensi abad ke-21,
kesiapan industri 5.0, literasi digital, dan pengembangan kurikulum berbasis
capaian pembelajaran dalam satu model konseptual yang terintegrasi. Dengan
demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan
kurikulum, strategi pembelajaran, serta kebijakan pendidikan berbasis teknologi
di Indonesia.[15],[16]

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode

Structured Literature Review (SLR). Metode ini digunakan untuk mengkaji secara
sistematis berbagai literatur mengenai transformasi pendidikan Indonesia
melalui integrasi literasi Artificial Intelligence (AI), sistem komputer, dan
pendekatan Outcome-Based Education (OBE). Fokus kajian diarahkan pada
pengembangan kompetensi abad ke-21, capaian pembelajaran berbasis OBE,
serta pemanfaatan teknologi AI dan sistem komputer dalam mendukung proses
pembelajaran yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada hasil belajar. [17],[18]
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Tahapan penelitian dimulai dengan identifikasi masalah penelitian, yaitu masih
terbatasnya integrasi literasi AI dan sistem komputer berbasis OBE dalam proses
pembelajaran di Indonesia. Setelah itu dilakukan penentuan fokus kajian dan
penyusunan pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan strategi implementasi,
kompetensi yang dibutuhkan, serta dampak penerapan AI dan sistem komputer
terhadap peningkatan kualitas pendidikan. [19],[20]

Tahap berikutnya adalah pengumpulan literatur. Sumber data diperoleh
dari artikel jurnal nasional dan internasional, prosiding konferensi, buku ilmiah,
serta dokumen pendukung lainnya yang relevan. Penelusuran literatur dilakukan
melalui berbagai basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus,
ScienceDirect, dan IEEE menggunakan kata kunci seperti “Artificial Intelligence
in Education”, “Computer Systems Education”, “Outcome-Based Education”, “AI
Literacy”, dan “Transformasi Pendidikan Digital”.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang membahas
AI, sistem komputer, atau OBE dalam pendidikan; (2) publikasi ilmiah dalam
rentang tahun tertentu agar data tetap relevan; (3) artikel yang memiliki
keterkaitan dengan pengembangan kompetensi abad ke-21 dan pendidikan
digital. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak memiliki
relevansi langsung dengan topik penelitian, duplikasi data, serta publikasi non-
ilmiah yang tidak memiliki validitas akademik yang memadai.

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif kualitatif. Pada tahap ini peneliti melakukan proses reduksi
data, klasifikasi tema, interpretasi isi, dan sintesis hasil penelitian terdahulu.
Analisis dilakukan untuk menemukan pola, tantangan, peluang, serta strategi
implementasi integrasi literasi AI dan sistem komputer berbasis OBE dalam
konteks pendidikan Indonesia.

Untuk meningkatkan validitas penelitian, dilakukan triangulasi sumber
dengan membandingkan berbagai referensi dari jurnal, buku, dan dokumen
akademik lainnya. Selain itu, peneliti juga melakukan evaluasi terhadap kualitas
dan kredibilitas sumber literatur yang digunakan agar hasil penelitian memiliki
tingkat keakuratan dan reliabilitas yang baik.

Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
konseptual mengenai pentingnya integrasi literasi AI dan sistem komputer
berbasis OBE sebagai upaya mendukung transformasi pendidikan Indonesia di
era revolusi industri 5.0 serta menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum
dan strategi pembelajaran di masa depan.
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Gambar 1. Metodologi Penelitian (Alur Penelitian)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kajian literatur terstruktur (Structured Literature
Review/SLR), ditemukan bahwa integrasi literasi Artificial Intelligence (AI),
sistem komputer, dan pendekatan Outcome-Based Education (OBE) memiliki
peran strategis dalam mendukung transformasi pendidikan Indonesia pada era
digital dan revolusi industri 5.0. Analisis terhadap berbagai artikel ilmiah
menunjukkan bahwa implementasi AI dalam pendidikan mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran, kemampuan berpikir kritis, personalisasi belajar,
efisiensi evaluasi, serta pengelolaan sistem pendidikan berbasis data.

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa tren penelitian terkait AI
dalam pendidikan mengalami peningkatan signifikan sejak tahun 2022 seiring
berkembangnya teknologi pembelajaran digital dan generative AI. Sebagian
besar penelitian berfokus pada pengembangan adaptive learning, learning
analytics, chatbot pembelajaran, evaluasi otomatis, serta pemanfaatan platform
pembelajaran cerdas. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa AI
mampu membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih
interaktif, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan individual.

Selain itu, berbagai literatur juga menunjukkan bahwa penggunaan
chatbot pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses belajar melalui komunikasi interaktif dan pemberian umpan balik secara
cepat. Sistem rekomendasi materi berbasis AI memungkinkan peserta didik
memperoleh materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan capaian
pembelajaran masing-masing. Sementara itu, penerapan learning analytics
membantu pendidik dalam menganalisis perkembangan akademik peserta didik
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secara lebih akurat sehingga proses pengambilan keputusan pembelajaran
menjadi lebih efektif dan berbasis data.[14],

Dalam konteks sistem komputer, hasil kajian menunjukkan bahwa sistem
komputer berperan sebagai infrastruktur utama dalam mendukung transformasi
pendidikan digital. Sistem komputer tidak hanya mencakup perangkat keras dan
perangkat lunak, tetapi juga melibatkan jaringan komputer, keamanan data,
cloud computing, Internet of Things (IoT), dan integrasi sistem digital yang
mendukung proses pembelajaran modern. Integrasi sistem komputer dalam
pendidikan mendukung pengelolaan data akademik, pembelajaran daring,
penyimpanan data digital, serta pengembangan media pembelajaran interaktif
berbasis teknologi.

Hasil sintesis literatur juga menunjukkan adanya hubungan yang kuat
antara literasi AI, sistem komputer, dan pendekatan OBE dalam membentuk
kompetensi abad ke-21. Ketiga aspek tersebut saling mendukung dalam
menciptakan pembelajaran yang adaptif, terukur, dan berorientasi pada
kebutuhan dunia kerja modern. Literasi AI membantu peserta didik memahami
pemanfaatan teknologi cerdas, sistem komputer mendukung kemampuan teknis
dan literasi digital, sedangkan pendekatan OBE memastikan bahwa seluruh
proses pembelajaran berorientasi pada pencapaian kompetensi dan hasil belajar
yang terukur.

Pendekatan OBE dinilai mampu mendukung implementasi pembelajaran
berbasis kompetensi karena menekankan capaian pembelajaran (learning
outcomes) yang sesuai dengan kebutuhan industri dan perkembangan teknologi.
Berdasarkan berbagai literatur, penerapan OBE dalam pendidikan berbasis
teknologi mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan
masalah, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan adaptasi peserta didik
terhadap perubahan teknologi digital. Kurikulum berbasis OBE juga dinilai lebih
fleksibel dalam mengintegrasikan teknologi AI dan sistem komputer ke dalam
proses pembelajaran.

Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
integrasi AI dan sistem komputer berbasis OBE di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan. Tantangan tersebut meliputi:

1. Keterbatasan infrastruktur teknologi dan akses internet di beberapa
daerah.

2. Rendahnya literasi digital dan pemahaman AI pada tenaga pendidik.
3. Kurangnya pelatihan dan pengembangan kompetensi guru terkait

teknologi digital.
4. Belummeratanya akses perangkat pembelajaran berbasis teknologi.
5. Perlunya penyesuaian kurikulum terhadap perkembangan teknologi AI

dan kebutuhan industri digital.
6. Masih terbatasnya kebijakan pendidikan yang secara khusus mengatur

integrasi AI dalam pembelajaran.
Meskipun demikian, berbagai literatur menunjukkan bahwa transformasi
pendidikan berbasis AI dan OBE memiliki peluang besar dalam meningkatkan
kualitas pendidikan nasional apabila didukung oleh kebijakan pemerintah,
kesiapan institusi pendidikan, pengembangan sumber daya manusia, serta
pemerataan infrastruktur digital. Selain itu, integrasi AI dan sistem komputer
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berbasis OBE dinilai mampu mendukung terciptanya ekosistem pendidikan yang
lebih inovatif, adaptif, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat digital masa
depan.

PEMBAHASAN
Integrasi literasi Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan menjadi

kebutuhan penting dalam menghadapi transformasi digital dan revolusi industri
5.0. AI tidak lagi hanya dipandang sebagai teknologi pendukung pembelajaran,
tetapi telah menjadi bagian dari kompetensi utama abad ke-21 yang harus
dimiliki peserta didik. Kemampuan memahami konsep AI, analisis data,
otomatisasi, pemecahan masalah, dan pemanfaatan teknologi digital menjadi
keterampilan penting dalam menghadapi perubahan dunia kerja modern yang
semakin terdigitalisasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI dalam pendidikan
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih personal, interaktif, dan adaptif.
Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa AI dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui sistem
pembelajaran adaptif, chatbot edukasi, dan evaluasi otomatis berbasis data.
Kehadiran AI juga membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar
yang lebih fleksibel sesuai kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Dengan
demikian, AI tidak hanya meningkatkan efisiensi pembelajaran, tetapi juga
mendukung pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Dalam pembelajaran sistem komputer, integrasi AI memberikan
kontribusi penting terhadap peningkatan pemahaman peserta didik mengenai
konsep komputasi, pengolahan data, keamanan siber, jaringan komputer, dan
teknologi cerdas. Penggunaan media pembelajaran berbasis AI mampu
membantu peserta didik memahami konsep abstrak secara lebih visual dan
interaktif. Selain itu, penguasaan sistem komputer juga mendukung
pengembangan literasi digital yang menjadi fondasi penting dalam menghadapi
perkembangan teknologi modern.

Pendekatan Outcome-Based Education (OBE) memiliki keterkaitan yang
kuat dengan integrasi AI dan sistem komputer karena OBE menekankan
pencapaian kompetensi yang terukur. Dalam pendekatan ini, proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga pada
kemampuan nyata yang harus dimiliki lulusan setelah menyelesaikan proses
pendidikan. Oleh karena itu, integrasi AI dalam kurikulum berbasis OBE mampu
mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah
berbasis teknologi.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi
pendidikan berbasis AI tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi,
tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia dan kebijakan pendidikan yang
mendukung. Guru dan dosen memiliki peran strategis sebagai fasilitator
pembelajaran digital sehingga diperlukan pelatihan berkelanjutan terkait
pemanfaatan AI dan sistem komputer dalam proses pembelajaran. Kompetensi
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tenaga pendidik menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas
implementasi teknologi dalam pendidikan.

Selain itu, pemerataan infrastruktur teknologi masih menjadi tantangan
utama dalam implementasi pendidikan berbasis AI di Indonesia. Ketimpangan
akses internet, keterbatasan perangkat digital, dan rendahnya kesiapan
teknologi di beberapa wilayah menyebabkan implementasi transformasi
pendidikan digital belum berjalan secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
dukungan pemerintah melalui pengembangan infrastruktur digital, kebijakan
pendidikan adaptif, serta pemerataan akses teknologi pendidikan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya research gap pada
penelitian sebelumnya yang umumnya masih membahas implementasi AI, sistem
komputer, atau OBE secara terpisah. Penelitian ini menawarkan kebaruan
(novelty) berupa integrasi literasi AI, sistem komputer, dan pendekatan OBE
dalam satu kerangka konseptual transformasi pendidikan Indonesia. Pendekatan
integratif ini menjadi penting karena perkembangan pendidikan modern
membutuhkan sinergi antara teknologi, kompetensi digital, dan orientasi capaian
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan industri masa depan.

Secara keseluruhan, integrasi literasi AI dan sistem komputer berbasis
OBE dapat menjadi strategi inovatif dalam mendukung transformasi pendidikan
Indonesia. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran dan
efektivitas pendidikan digital, tetapi juga membantu menciptakan lulusan yang
memiliki kompetensi teknologi, kemampuan adaptasi digital, serta kesiapan
menghadapi tantangan dunia kerja dan masyarakat berbasis teknologi pada
masa depan.

Gambar 2. Integrasi literasi AI
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil studi literatur terstruktur, penelitian ini menyimpulkan

bahwa integrasi literasi Artificial Intelligence (AI) dan sistem komputer dalam
pendekatan Outcome-Based Education (OBE) memiliki kontribusi penting dalam
mendukung transformasi pendidikan Indonesia di era digital. Integrasi tersebut
mampu memperkuat pembelajaran berbasis capaian kompetensi melalui
pengembangan keterampilan digital, berpikir komputasional, kemampuan
pemecahan masalah, serta adaptasi peserta didik terhadap perkembangan
teknologi abad ke-21.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan AI dan sistem komputer berbasis
OBE dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pembelajaran melalui proses
yang lebih personal, sistematis, terukur, dan berbasis data. Selain itu,
pendekatan OBE memberikan arah yang jelas dalam perencanaan dan evaluasi
pembelajaran sehingga lebih relevan dengan kebutuhan industri dan masyarakat
digital.

Penelitian ini juga menemukan bahwa implementasi transformasi
pendidikan berbasis AI dan OBE di Indonesia masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya kompetensi
digital pendidik, dan kesenjangan akses teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
penguatan kebijakan pendidikan, pengembangan kurikulum adaptif,
peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta dukungan ekosistem
teknologi pendidikan yang berkelanjutan agar integrasi AI dan sistem komputer
berbasis OBE dapat diterapkan secara optimal dalam meningkatkan mutu
pendidikan nasional.
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